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Abstrak 

Kas Kecil merupakan dana yang disediakan oleh perusahaan untuk kegiatan operasional yang 
nominalnya relatif kecil. Dalam pengolahan dana kas kecil di PT. Koprima Sandysejahtera masih 
menggunakan Microsoft Excel, hal ini menjadikan kinerja perusahaan dalam pengolahan dana kas 
kecil kurang efektif. Oleh karena itu penulis melakukan perancangan sistem informasi akuntansi kas 
kecil berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan My SQL sebagai database. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Data dan informasi didapatkan melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka yang berkaitan dengan penelitian. Metode 
pengembangan perangkat lunak yang digunakan yaitu model waterfall dimana tahapannya berurutan 
mulai dari analisis sistem sampai pemeliharaan sistem dan tidak dapat dilakukan secara acak. Dengan 
adanya sistem yang terkomputerisasi diharapkan kinerja perusahaan dalam hal pengolahan dana kas 
kecil semakin efektif. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi; Kas Kecil; Pengolahan Data; Website. 
  

Abstract 

Petty cash is a company-provided fund for operational activities with a relatively small nominal 
amount. When processing petty cash at PT. Koprima Sandysejahtera still uses Microsoft Excel, which 
makes the company's performance less effective in managing petty cash. Therefore, the authors 
designed a web-based cash accounting information system with the programming language PHP and 
My SQL as a database. The research method used is qualitative. Data and information were obtained 
through observation, interviews, documentation, and literature research. The software development 
method used is the waterfall model, where the phases from system analysis to system maintenance 
are sequential and cannot be done randomly. With the existence of a computerized system, the 
company's performance in terms of petty cash management is expected to become more effective. 
 
Keyword: Accounting Information System; Petty Cash; Data Processing; Website. 
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1. Pendahuluan 
 
Kemajuan teknologi informasi menjadikan suatu perusahaan dituntut untuk mengikuti 

perkembangan yang terjadi agar mampu bersaing dengan perusahaan lainnya. Dengan menggunakan 
teknologi informasi segala sesuatu yang dilakukan oleh suatu perusahaan akan jauh lebih mudah dan 
efektif, salah satunya yaitu dalam hal pengolahan dana kas kecil perusahaan, dimana dengan 
menggunakan teknologi informasi ini dapat memudahkan bagian keuangan dalam mengelola, 
mencatat, dan mendapatkan informasi dengan tepat, cepat dan akurat [1]. Kas Kecil adalah dana 
perusahaan yang digunakan untuk menutupi semua biaya perusahaan. Nilai nominalnya kecil dan 
tidak efisien jika dibayar dengan cek [2]. Kas kecil hanya digunakan untuk pembayaran yang 
nominalnya relatif kecil dan biasanya dilakukan secara rutin seperti pembayaran listrik, air, telepon, 
ATK, dan lain-lain [3]. Selain digunakan dalam pembayaran yang nominalnya relatif kecil, dengan 
adanya kas kecil ini bermanfaat untuk pembayaran pengeluaran yang mendadak [4]. 

PT. Koprima Sandysejahtera atau dikenal sebagai KSS Properti merupakan perusahaan yang 
sudah berdiri sejak tahun 1990. Perusahaan ini bergerak dalam bidang pembangunan perumahan, jasa 
konstruksi, dan juga perdagangan. Perusahaan ini telah menyelesaikan banyaknya pembangunan 
proyek perumahan dan proyek lainnya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam kegiatan 
operasional di PT. Koprima Sandysejahtera banyak pengeluaran yang nominalnya relatif kecil, 
sehingga kas kecil (petty cash) berperan sangat penting dalam aktivitas di perusahaan. Berdasarkan hasil 
observasi penulis pada PT. Koprima Sandysejahtera, dalam mengelola dana kas kecil perusahaan 
masih menggunakan cara yang manual yaitu dengan mencatat atau menginput penerimaan dan 
pengeluaran kas kecil pada Microsoft Excel, sehingga munculah permasalahan karena belum 
menggunakan sistem yang terkomputerisasi. Proses pencatatan akan membutuhkan waktu yang 
cukup lama dan juga rentan terjadinya kesalahan dalam proses menginput, menghitung maupun pada 
saat pelaporan kas kecil (petty cash), hal ini tentunya menjadikan kinerja perusahaan menjadi kurang 
efektif. 

Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang menggunakan teknologi komputer untuk  
mengelola data suatu perusahaan sehingga menciptakan informasi yang tepat, cepat, dan akurat untuk 
keperluan suatu perusahaan dalam mengambil keputusan [5]. Tujuan terciptanya sistem informasi 
akuntansi di suatu organisasi atau perusahaan yaitu agar dapat membantu perusahaan dalam 
pengambilan sebuah keputusan [6]. 

Berdasarkan penjelasan diatas,  maka diperlukan adanya sistem yang terkomputerisasi pada PT. 
Koprima Sandysejahtera yaitu memanfaatkan teknologi dengan perancangan sistem informasi 
akuntansi kas kecil. Sistem informasi yang akan dirancang berbasis Web menggunakan PHP sebagai 
bahasa pemrograman dan My SQL sebagai database dimana sistem berbasis web akan mudah diakses 
oleh penggunanya karena dapat diakses menggunakan desktop maupun gadget. Perancangan ini tentu 
akan memudahkan perusahaan dalam proses pengolahan dana kas kecil dan juga menjadi lebih efektif 
dalam segi waktu seperti menginput data transaksi serta meminimalisir terjadinya kesalahan dalam 
proses penginputan, perhitungan maupun pelaporan. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Penelitian Kualitatif merupakan penelitian 
yang berfokus terhadap kejadian yang bersifat alamiah. Penelitian kualitatif mendasar pada hal yang 
natural dan dilakukan dalam kehidupan nyata [7]. 
 
2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun untuk proses pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 
1) Observasi 

Penulis melakukan penelitian secara langsung selama 2 bulan di PT. Koprima Sandysejahtera 
untuk mendapatkan informasi berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan atau perusahaan. 
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2) Wawancara 
Penulis melakukan tanya jawab langsung kepada karyawan di bagian keuangan perusahaan untuk 
memperoleh data keuangan kas kecil. 

3) Dokumentasi 
Penulis mengumpulkan data secara tertulis berupa dokumen data keuangan kas kecil yang  
diperoleh dari bagian keuangan, data ini sebagai pelengkap. 

4) Studi Pustaka 
Penulis melakukan studi pustaka sebagai sumber penulisan dengan mencari referensi yang ada 
pada buku dan jurnal yang sudah di publikasi dan berkaitan dengan judul penelitian. 

 
2.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak  

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan yaitu model waterfall (air terjun). Model 
waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak yang paling sering digunakan, model 
pengembangan ini disebut seperti air terjun karena proses demi prosesnya yang berurutan mulai dari 
analisis sampai pemeliharaan dan tidak bisa dilakukan secara acak [8]. 

 

 
Gambar 1.  Model Waterfall [9] 

 
Berikut tahapan-tahapan pada pengembangan perangkat lunak model waterfall yang terdapat 

pada Gambar 1. Model Waterfall: 
1) Analisis Sistem, tahap ini  merupakan tahap awal yaitu menganalisis kebutuhan-kebutuhan untuk 

sistem yang akan dirancang dengan melakukan pengumpulan data yang nantinya akan diolah 
menjadi suatu informasi [10]. 

2) Desain Sistem, pada tahap ini seluruh kebutuhan perangkat lunak akan diimplementasikan pada 
desain sistem agar selanjutnya dapat dirancang menjadi sebuah program [11]. 

3) Implementasi, pada tahap ini desain sistem yang sudah dirancang akan diimplementasikan dalam 
proses pembuatan sistem dengan melakukan koding sehingga menciptakan suatu sistem yang 
diharapkan. 

4) Pengujian Sistem, setelah pembuatan sistem maka dilakukan pengujian terhadap sistem agar 
dapat diketahui apakah terdapat kekurangan ataupun kesalahan yang terjadi pada sistem. 

5) Pemeliharaan Sistem, tahap terakhir yaitu pemeliharaan sistem dimana sistem yang telah 
dirancang harus dilakukan pemeliharaan agar sistem tetap berjalan dengan baik kedepannya dan 
juga dapat dilakukan pengembangan pada sistem dimasa yang akan datang.  
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3. Hasil dan Pembahasan 
 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa proses pengolahan dana kas kecil di PT. 
Koprima Sandysejahtera masih menggunakan cara yang manual dengan menggunakan Microsoft Excel. 
Hal ini menjadikan kinerja perusahaan kurang efektif karena proses pengerjaan yang cukup lama, 
maka dari itu penulis melakukan perancangan sistem informasi akuntansi kas kecil agar dalam 
pengolahan dana kas kecil perusahaan menjadi lebih efektif sehingga dapat menghasilkan informasi 
yang tepat, cepat, dan akurat. Dalam proses perancangan sistem informasi akuntansi kas kecil ini ada 
beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu sebagai berikut: 
 
3.1 Analisis Sistem 

Menganalisis kebutuhan perangkat lunak pada sistem informasi akuntansi kas kecil dan alur kerja 
pada sistem tersebut. Kebutuhan data untuk sistem yaitu;  
1) Data admin,  
2) Data kas masuk, dan  
3) Data kas keluar.  

 
Alur kerja sistem: 
1) Halaman login 

Admin menginput username dan password untuk login; 
2) Halaman Utama 

Keterangan pembuka pada aplikasi pengolahan data kas kecil; 
3) Halaman Profile 

Admin dapat mengganti username atau password untuk login ke sistem; 
4) Halaman penerimaan kas kecil 

Admin menginput penerimaan kas kecil pada awal tahun yang diberikan oleh perusahaan; 
5) Halaman pengeluaran kas kecil 

Admin menginput pengeluaran kas kecil dari nota pengeluaran kas yang telah diberikan oleh 
pengaju kas kecil; 

6) Halaman Kas Kecil 
Halaman kelola kas kecil sehingga bagian admin dapat mengetahui transaksi penerimaan dan 
pengeluaran serta saldo akhir dana kas; 

7) Halaman laporan 
Admin dapat mengecek laporan kas kecil dan mencetaknya lalu diberikan kepada general manager 
keuangan. 
 

3.2 Desain Sistem 
Untuk mempermudah proses perancangan sistem maka dibuatlah Flowmap, Diagram Context, 

Data Flow Diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram (ERD). 
1) Flowmap 

Flowmap merupakan gambar yang menjelaskan suatu proses atau langkah-langkah pada sistem 
yang akan dirancang secara menyeluruh [12]. 
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Gambar 2. Flowmap 

 
Flowmap atau alur proses suatu sistem pada perancangan ini terdapat pada Gambar 2. Flowmap. 

Prosesnya dimulai dari bagian keuangan yang melakukan login pada sistem dengan menginput 
username dan password, apabila belum memiliki akun maka diharuskan untuk sign up atau pembuatan 
akun terlebih dahulu. Selanjutnya bagian keuangan akan menginputkan data penerimaan kas kecil dan 
pengeluaran kas kecil satu persatu, lalu data tersebut dikelola oleh sistem agar diketahui jumlah 
penerimaan, pengeluaran dan juga sisa saldo dana kas. Setelah diinput bagian keuangan dapat 
mengecek laporan kas kecil lalu laporan tersebut dicetak dan diserahkan kepada general manager 
keuangan untuk di acc. 

 
2) Diagram Context 

Diagram Context adalah gambaran yang menunjukkan alur kerja sistem secara menyeluruh dengan 
menggambarkan sumber dan tujuan data yang diproses [13].  

 

 
Gambar 3. Diagram Context 

 



Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi 

 www.journal.amikindonesia.ac.id/jimik/    Vol 4 No 2, Mei (2023) 
       E-ISSN: 2723-7079,  P-ISSN: 2776-8074 

 
 

 
806 

Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi, Volume 4 No 2, Mei (2023), pp. 801-815 

DOI : https://doi.org/10.35870/jimik.v4i2.283 

Diagram Context sistem yang dirancang terdapat pada Gambar 3. Diagram Context. Pada diagram 
context terdapat dua entitas yaitu bagian keuangan dan general manager keuangan. Proses nya dimulai 
dari bagian keuangan yang melakukan login dengan menginputkan data admin yaitu username dan 
password pada sistem lalu menginput data penerimaan kas kecil, dan data pengeluaran kas kecil untuk 
dikelola sistem dan dilakukan penyimpanan pada database sistem sehingga menghasilkan laporan kas 
kecil. Setelah itu laporan tersebut akan diberikan kepada general manager keuangan untuk di acc. 

 
3) Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram merupakan suatu gambaran alur data dan proses mengolah data yang terjadi 
dalam sebuah sistem[14]. Data Flow Diagram Level 0 (DFD) atau DFD Level 0 merupakan alur proses 
sistem yang lebih rinci yaitu menjelaskan alur dari entitas yang satu ke entitas lain dan alur proses 
data input dan output pada sistem. Data Flow Diagram pada sistem yang dirancang terdapat pada 
Gambar 4. Data Flow Diagram Level 0. Beberapa prosesnya yaitu sebagai berikut: 
a) Login 
b) Kelola Admin 
c) Kelola Penerimaan Kas Kecil 
d) Kelola Pengeluaran Kas Kecil 
e) Kelola Kas Kecil 
f) Laporan Kas Kecil 

 
Gambar 4. Data Flow Diagram Level 0 (DFD Level 0) 

 
4) Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD atau Entity Relationship Diagram merupakan gabungan beberapa entitas dan atribut yang 
saling berhubungan satu sama lain dan entitas tersebut mempresentasikan atribut sehingga diketahui 
atribut yang dibutuhkan oleh sistem [15]. 
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Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
Entity Relationship Diagram (ERD) pada perancangan ini terdapat pada Gambar 5. Entity 

Relationship Diagram (ERD). Pada ERD ini terdapat 4 entitas yaitu admin, penerimaan kas kecil, 
pengeluaran kas kecil, dan kas kecil dimana ada hubungan antara entitas-entitas ini dan dari masing-
masing entitas terdapat beberapa atribut yang dibutuhkan oleh sistem. 

 
3.3 Implementasi 

Pada tahap ini desain sistem yang sudah dirancang akan dituangkan dalam bentuk koding dengan 
bahasa pemrograman PHP dan My SQL sebagai database. Berikut interface sistem yang telah dirancang: 
Pada halaman login admin menginputkan username dan password untuk masuk ke halaman utama 
pada sistem yang telah dibuat. 

 

 
Gambar 6. Halaman Login 

 
Pada halaman utama menampilkan seluruh menu pada sistem seperti data admin, data 

penerimaan kas kecil, pengeluaran kas kecil, proses kelola kas kecil, dan laporan kas kecil. 
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Gambar 7. Halaman Utama 

 
Pada halaman profile admin dapat mengubah username dan password admin untuk proses login. 

 
Gambar 8. Halaman Profile 

 
Gambar 9. Halaman Profile 

 
Pada halaman Halaman Penerimaan Kas Kecil, admin menginput transaksi penerimaan kas kecil pada 
perusahaan. 

 
Gambar 10. Halaman Penerimaan Kas Kecil 
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Pada Halaman Pengeluaran Kas Kecil, admin menginput transaksi pengeluaran kas kecil yang terjadi 
pada perusahaan. 

 
Gambar 11. Halaman Pengeluaran Kas Kecil 

 
Pada halaman Halaman Kelola Kas Kecil, admin dapat melihat seluruh transaksi penerimaan kas 
kecil, pengeluaran kas kecil, serta dapat mengetahui sisa saldo kas kecil saat ini. 

 
Gambar 12. Halaman Kelola Kas Kecil 

 
Pada Halaman Laporan Kas Kecil, admin dapat mencetak seluruh transaksi penerimaan kas kecil, 
pengeluaran kas untuk diserahkan kepada General Manager. 

 
Gambar 13. Halaman Laporan Kas Kecil 

 
Laporan kas kecil berupa dokumen untuk diserahkan kepada General Manager. 
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Gambar 14. Laporan Kas Kecil 

3.4 Pengujian Sistem 
Pada tahap pengujian sistem dilakukan setelah sistem telah selesai dibuat, pengujian ini dilakukan 

dengan metode blackbox dengan tujuan menemukan kesalahan yang terdapat pada sistem [16]. 
 

Tabel 1. Blackbox Halaman Login 

Pengujian Hasil Yang Diharapkan Keterangan 

Input username dan password Jika username dan password salah maka 
tidak dapat login. 

Berhasil 

 

 
Gambar 15. Blackbox Halaman Login 

 
Tabel 2. Blackbox Halaman Utama 

Pengujian Hasil Yang Diharapkan Keterangan 

Input username dan password Jika username dan password benar maka 
akan masuk ke halaman utama. 

Berhasil 
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Gambar 16. Blackbox Halaman Utama 

 
Tabel 3. Blackbox Menu Penerimaan Kas Kecil 

Pengujian Hasil Yang Diharapkan Keterangan 

Input data penerimaan 
kas kecil dan klik kirim 

Jika data sudah diinput dan klik kirim maka muncul 
keterangan transaksi berhasil. 

Berhasil 

Edit data penerimaan kas 
kecil 

Jika data sudah diedit lalu klik simpan maka muncul 
keterangan data transaksi berhasil diubah. 

Berhasil 

Hapus data penerimaan 
kas kecil 

Jika data dihapus maka muncul keterangan data 
transaksi berhasil dihapus 

Berhasil 

 

 
Gambar 17. Blackbox Input Penerimaan Kas Kecil 

 

 
Gambar 18. Blackbox Edit Penerimaan Kas Kecil 
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Gambar 19. Blackbox Hapus Penerimaan Kas Kecil 

 
Tabel 4. Blackbox Menu Pengeluaran Kas Kecil 

Pengujian Hasil Yang Diharapkan Keterangan 

Input data pengeluaran 
kas kecil dan klik kirim 

Jika data sudah diinput dan klik kirim maka muncul 
keterangan transaksi berhasil. 

Berhasil 

Edit data pengeluaran kas 
kecil 

Jika data sudah diedit lalu klik simpan maka muncul 
keterangan data transaksi berhasil diubah. 

Berhasil 

Hapus data pengeluaran 
kas kecil 

Jika data dihapus maka muncul keterangan data 
transaksi berhasil dihapus 

Berhasil 

 

 
Gambar 20. Blackbox Input Pengeluaran Kas Kecil 

 

 
Gambar 21. Blackbox Edit Pengeluaran Kas Kecil 
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Gambar 22. Blackbox Hapus Pengeluaran Kas Kecil 

 
Tabel 5. Blackbox Menu Kelola Kas Kecil 

Pengujian Hasil Yang Diharapkan Keterangan 

Pilih jenis transaksi dan 
input tanggal lalu klik proses 

Jika sudah memilih jenis transaksi dan input tanggal 
lalu klik proses maka akan muncul data sesuai 

permintaan. 

Berhasil 

 

 
Gambar 23. Blackbox Kelola Kas Kecil 

 
Tabel 6. Blackbox Menu Laporan Kas Kecil 

Pengujian Hasil Yang Diharapkan Keterangan 

Klik buat laporan Ketika klik buat laporan maka sistem akan 
mengeluarkan laporan kas kecil berbentuk 

dokumen. 

Berhasil 

 

 
Gambar 24. Blackbox Laporan Kas Kecil. 
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4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan rangkaian perancangan sistem mulai dari analisis sistem, desain sistem sampai 
implementasi dari hasil penelitian penulis dapat disimpulkan bahwa proses pengolahan data kas kecil 
yang terkomputerisasi menggunakan sistem informasi akuntansi di PT. Koprima Sandysejahtera 
menjadikan kinerja perusahaan dalam pengolahan dana kas kecil semakin baik dan mengefisiensikan 
waktu karena pihak finance yang tidak membutuhkan waktu lama dalam proses pengolahan data seperti 
menginput penerimaan, pengeluaran dan pelaporan kas kecil. Selain itu meminimalisir terjadinya 
kesalahan dalam penginputan maupun perhitungan saldo kas kecil dan sistem ini juga membantu 
perusahaan dalam menerima informasi mengenai kas kecil dengan tepat, cepat dan akurat. 
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